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ABSTRAK 

 

Nafa Maesa (2021) : Efektivitas Anggaran Belanja Bantuan Sosial (Studi 

Kasus pada APBD Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2017-2019) 

 Anggaran belanja bantuan sosial merupakan sub APBD yang pengadaanya 

ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah, sehingga 

penting bagi anggaran ini untuk mencapai tujuan pengadaannya. 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas anggaran 

belanja bantuan sosial pada APBD Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2017-2019, 

faktor penghambat dalam mencapai efektivitas anggaran belanja bantuan sosial 

pada APBD Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2017-2019 serta upaya yang 

dilakukan dalam efektivitas anggaran belanja bantuan sosial pada APBD 

Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2017-2019. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan materi audio. Informan pada penelitian 

ini dipilih dengan teknik sampling purposeful. 

 Hasil penelian menunjukkan bahwa anggaran belanja bantuan sosial pada 

APBD Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2017-2019 belum efektif. Karena belum 

berjalan dengan baiknya optimalisasi anggaran, standar dan indikator kinerja, 

survei-survei kepuasan stakeholder, dan peraturan tata laksana penyelenggaraan 

Faktor penghambatnya yaitu sedikitnya masyarakat yang mengajukan bantuan 

sosial, tidak adanya kepastian waktu, adanya daerah-daerah dengan sulit diakses, 

jaringan internet yang belum merata, serta kurangnya sosialisasi kepada 

masyarakat. Upaya yang telah dilakukan yaitu memaksimalkan pelayanan, survei 

langsung ke lapangan, pelatihan terhadap aparat pengelola anggaran dan  

koordinasi langsung antar instansi-instansi terkait serta pencairan bantuan sosial 

dengan sistem transfer langsung. 
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ABSTRACK 

 

Nafa Maesa (2021): Effectiveness of the Social Assistance Budget (Case Study 

on the 2017-2019 Tasikmalaya District Budget) 

 The social assistance expenditure budget is a sub APBD whose 

procurement is aimed at improving the welfare of the community in the regions, 

so it is important for this budget to achieve its procurement objectives. 

 The purpose of this study is to determine the effectiveness of the social 

assistance budget in the 2017-2019 Tasikmalaya Regency APBD, the inhibiting 

factors in achieving the effectiveness of the social assistance budget in the 2017-

2019 Tasikmalaya Regency APBD and the efforts made in the effectiveness of the 

social assistance budget in the APBD. Tasikmalaya Regency in 2017-2019. 

 The research method used is a qualitative research method with a case 

study approach. Data collection techniques were carried out by means of 

observation, interviews, documentation, and audio materials. Informants in this 

study were selected with a purposeful sampling technique. 

 The results of the study show that the social assistance expenditure budget 

in the 2017-2019 Tasikmalaya Regency APBD has not been effective. Because the 

optimization of budgets, performance standards and indicators, stakeholder 

satisfaction surveys, and governance regulations has not been running properly, 

the inhibiting factors are the small number of people who apply for social 

assistance, the lack of time certainty, the existence of areas that are difficult to 

access, an internet network that is difficult to access. uneven, and lack of 

socialization to the community. Efforts have been made to maximize services, 

direct surveys to the field, training for budget management officials and direct 

coordination between related agencies and disbursement of social assistance with 

a direct transfer system. 
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